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ABSTRACT

This study aims to analyze the readiness of elementary schools in developing critical
thinking and computational thinking skills as learning demands of the 21st century.
The research uses a qualitative approach with a case study design carried out at
SD Al Firdaus Surakarta. Data were collected through in-depth interviews,
participatory observations, and documentation studies of teachers and students of
grade V. Data analysis was carried out using the Miles and Huberman model which
included data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of the
study show that teachers have a good initial understanding of the essence of 21st
century learning, even though the application of critical thinking and computational
thinking is still implicit. The Unit of Inquiry (UOI)-based school curriculum allows for
cross-subject integration through research-based projects and digital technologies.
Students show positive initial readiness in critical and computational thinking, while
schools have provided digital facilities. Nevertheless, optimizing the use of
technology and strengthening teachers' pedagogic literacy is still needed so that
21st century learning can be carried out in a sustainable and measurable manner.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan sekolah dasar dalam
mengembangkan keterampilan critical thinking dan computational thinking sebagai
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di SD Al Firdaus Surakarta. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi terhadap guru dan siswa kelas V. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki
pemahaman awal yang baik mengenai esensi pembelajaran abad ke-21, meskipun
penerapan critical thinking dan computational thinking masih bersifat implisit.
Kurikulum sekolah berbasis Unit of Inquiry (UOI) memungkinkan integrasi lintas
mata pelajaran melalui proyek berbasis riset dan teknologi digital. Siswa
menunjukkan kesiapan awal yang positif dalam berpikir kritis dan komputasional,
sedangkan sekolah telah menyediakan fasilitas digital. Kendati demikian,
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optimalisasi pemanfaatan teknologi dan penguatan literasi pedagogik guru masih
diperlukan agar pembelajaran abad ke-21 dapat terlaksana secara berkelanjutan

dan terukur.

Kata Kunci: berpikir komputasi, berpikir kritis, pendidikan

A.Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21
menghadirkan tuntutan baru terhadap
sistem pembelajaran di sekolah dasar.
Kemajuan teknologi, globalisasi, dan
transformasi sosial menuntut generasi
muda memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan adaptif terhadap
perubahan (Kain et al., 2024).
Kemampuan berpikir kritis (critical
thinking) dan berpikir komputasional
(computational thinking) menjadi dua
pilar penting dalam mempersiapkan
siswa menghadapi
kehidupan modern (Liu et al., 2024;
Zakaria et al., 2023). Sekolah dasar

berperan

kompleksitas

strategis dalam
menumbuhkan kedua kemampuan
tersebut sejak dini karena periode ini
merupakan masa pembentukan dasar
reflektif, dan
pemecahan masalah (Ningtyas &
Setyosari, 2024).

Kurikulum

berpikir logis,

Merdeka yang
diterapkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menjadi momentum penting

untuk memperkuat pembelajaran

berbasis keterampilan abad ke-21.
Kebijakan ini menempatkan critical
thinking dan computational thinking
sebagai bagian integral dari Profil
Pelajar Pancasila yang mencerminkan
pelajar Indonesia yang bernalar kritis,
kreatif, dan mampu berkolaborasi
(Budiarta et al.,, 2025). Kurikulum
tersebut memberi keleluasaan kepada
sekolah dan guru untuk mendesain
pembelajaran yang  kontekstual,
kolaboratif, serta berorientasi pada
proyek. Namun, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung
pada kesiapan sekolah dan guru
dalam memahami serta menerapkan
prinsip pembelajaran abad ke-21
secara utuh (Okrianti & Aufa, 2024).
Kesiapan sekolah dalam
mengembangkan kedua kemampuan
tersebut tidak hanya dilihat dari
ketersediaan sarana dan prasarana,
melainkan  juga dari kesiapan
pedagogis guru dan dukungan budaya
belajar di sekolah. Penelitian yang
dilakukan oleh Staberg et al. (2025)
mengungkap bahwa sebagian besar

guru sekolah dasar masih
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memandang berpikir kritis sebatas
kemampuan menjawab pertanyaan
sulit, belum pada tingkat menganalisis
dan mengevaluasi argumen. Temuan

serupa dikemukakan oleh (Curi et al.,

2025)yang  menunjukkan  bahwa
computational thinking sering
dipersepsikan hanya sebagai
keterampilan menggunakan

komputer, bukan sebagai cara berpikir
sistematis dalam memecahkan
masalah. Fenomena ini menunjukkan
bahwa kesiapan konseptual guru
masih menjadi tantangan utama
dalam membangun
abad ke-21 di sekolah dasar.

pembelajaran

pembelajaran

Transformasi

abad ke-21 menuntut perubahan

paradigma dari pembelajaran
berorientasi hasil menuju
pembelajaran  yang  berorientasi

proses berpikir. Penghambat utama
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi di sekolah dasar terletak
pada paradigma guru yang masih
menempatkan siswa sebagai
penerima pengetahuan pasif (Staberg
et al., 2025). Sekolah yang siap
menghadapi tuntutan abad ke-21
perlu membangun sistem
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk mengeksplorasi ide,

mengajukan pertanyaan, dan

menemukan solusi melalui refleksi
dan kolaborasi. Proses ini
memerlukan kesiapan institusional
dan komitmen dari seluruh ekosistem
sekolah (Nir et al., 2024).

SD Al Firdaus Surakarta menjadi
contoh menarik untuk dikaji karena
memiliki visi pendidikan holistik yang

menggabungkan nilai-nilai spiritual,

sosial, dan akademik modern.
Sekolah ini menerapkan
pembelajaran  tematik  integratif,

memanfaatkan teknologi digital, serta
mengembangkan kegiatan berbasis
proyek yang menumbuhkan
kemandirian dan kreativitas siswa.
Konteks ini menjadikan SD Al Firdaus
sebagai representasi sekolah dasar
yang relatif  progresif  dalam
mengadopsi pendekatan
pembelajaran abad ke-21. MeskKi
demikian, belum terdapat kajian
mendalam yang menelaah sejauh
mana kesiapan sekolah ini dalam
mengembangkan kemampuan critical
thinking dan computational thinking
secara sistemik, khususnya pada
jenjang kelas V sekolah dasar.
Peserta didik kelas V berada
pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret menuju formal
(Piaget & Inhelder, 1972). Pada tahap

ini, anak mulai dapat berpikir logis,
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tetapi masih membutuhkan
pengalaman nyata untuk memahami
konsep abstrak. Pengembangan
critical thinking dan computational
thinking harus dirancang sesuai

dengan karakteristik perkembangan

tersebut, misalnya melalui
pembelajaran  berbasis masalah,
proyek, dan eksplorasi digital

sederhana (Utami & Ghufron, 2024).
Kedua kemampuan ini  dapat
ditanamkan sejak usia sekolah dasar
melalui aktivitas yang menuntut
identifikasi pola, dekomposisi
masalah, dan penyusunan langkah
solusi secara sistematis (Abidin et al.,
2023; Falloon, 2024).

Perspektif pedagogi digital juga
berperan signifikan dalam menilai
kesiapan sekolah dasar. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran tidak
otomatis mencerminkan
abad ke-21 apabila tidak disertai

dengan kompetensi pedagogis digital

kesiapan

guru (Demissie et al., 2022;
Kristiyuana & Utaminingsih, 2025).
Guru perlu mampu mengoptimalkan
teknologi  sebagai alat untuk
menstimulasi proses berpikir kritis dan
komputasional siswa, bukan sekadar
sarana visualisasi materi (Yeni et al.,
2024). Dengan demikian, peningkatan

kapasitas guru menjadi prasyarat

penting bagi sekolah yang

berkomitmen mengembangkan
keterampilan berpikir abad ke-21.
Budaya belajar di sekolah turut
menentukan keberhasilan
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat  tinggi. Sekolah  yang
membangun budaya reflektif, terbuka
terhadap perbedaan, dan menghargai
proses belajar akan lebih siap
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dan komputasional (Sherwood et
al., 2024; Susanti & Sari, 2024).
Lingkungan yang mendorong
partisipasi aktif siswa, keberanian
berpendapat, serta  penerimaan
terhadap kesalahan sebagai bagian
dari proses belajar merupakan ciri
khas sekolah abad ke-21 (Apriliani et
al., 2024). Budaya demikian perlu
ditanamkan secara sistematis melalui
kebijakan sekolah, peran guru, dan
pembiasaan sehari-hari di kelas.
Analisis kesiapan sekolah dasar
dalam konteks ini menjadi langkah
penting untuk menilai sejauh mana
kebijakan dan praktik pembelajaran
telah sejalan
pendidikan abad ke-21.
terhadap SD Al Firdaus Surakarta

diharapkan dapat

dengan tujuan

Kajian

memberikan
gambaran empiris mengenai kekuatan

dan tantangan dalam implementasi
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critical thinking dan computational
thinking di tingkat sekolah dasar. Hasil
penelitian ini dapat berkontribusi
terhadap pengembangan strategi
pembelajaran yang kontekstual serta
memperkuat kebijakan peningkatan
kapasitas guru di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis
kesiapan SD Al Firdaus Surakarta
dalam mengembangkan kemampuan
critical thinking dan computational
thinking pada siswa kelas V. Kajian ini
diharapkan memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan konsep
kesiapan sekolah dasar di era
pendidikan abad ke-21 dan kontribusi
praktis bagi sekolah dalam
merancang pembelajaran yang
inovatif, reflektif, dan berorientasi
pada penguatan kompetensi berpikir

siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus yang bertujuan

memahami secara mendalam
fenomena kesiapan sekolah dasar
dalam mengembangkan keterampilan
critical thinking dan computational
thinking dalam  konteks nyata.

Pendekatan ini relevan untuk

menggali secara komprehensif
dinamika pembelajaran dan kebijakan
yang diterapkan di lingkungan
sekolah. Penelitian dilaksanakan di
SD Al Firdaus Surakarta. Subjek
penelitian terdiri atas guru kelas V dan
siswa kelas V yang dipilih secara
purposive berdasarkan keterlibatan
langsung mereka dalam proses
pengembangan keterampilan abad
ke-21. Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi partisipatif terhadap
kegiatan belajar mengajar,
wawancara mendalam dengan guru
mengenai strategi serta persepsi
mereka terhadap pengembangan
berpikir kritis dan komputasional, serta
studi dokumentasi terhadap

kurikulum, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan produk karya
siswa. Analisis data dilakukan secara
interaktif menggunakan model Miles &
Huberman (2014) yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian.
Keabsahan data dijamin melalui
teknik,

perpanjangan keikutsertaan peneliti di

triangulasi sumber dan
lapangan, serta member checking
untuk memastikan konsistensi dan
kredibilitas hasil temuan. Peneliti

berperan sebagai instrumen utama
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yang bertanggung jawab dalam
pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data dengan menjaga
objektivitas dan refleksivitas terhadap

konteks lapangan agar hasil penelitian

memiliki validitas tinggi dan
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pengembangan  praktik

pembelajaran abad ke-21 di sekolah
dasar.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pemahaman Guru terhadap
Pembelajaran Abad ke-21

Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa guru SD Al
Firdaus Surakarta memiliki
pemahaman awal yang baik terhadap
konsep pembelajaran abad ke-21.
Guru memahami bahwa pembelajaran
modern harus menumbuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi,
kolaborasi, komunikasi, kreativitas,
dan pemanfaatan teknologi digital.
Salah satu guru kelas V menjelaskan,
“Untuk Critical Thinking, saya tidak
pernah menyuapi. Saya berikan
mereka

sebuah masalah. Lalu,

menganalisis dan  merumuskan
masalahnya sendiri. Mereka harus
bisa menjelaskan mengapa sesuatu
terjadi dan bagaimana cara kerjanya.
Jadi saya selalu awali dengan

pertanyaan terbuka agar mereka

berpikir. Karena anak-anak sekarang
tidak cukup hanya tahu definisi.”
Pernyataan tersebut
memperlihatkan kesadaran guru akan
pentingnya pergeseran paradigma
dari teacher-centered menuju student-
centered learning. Dalam pengamatan
kelas bertema “Sumber Daya Alam”,
guru membuka pembelajaran dengan
menayangkan video singkat tentang
siklus air. Siswa kemudian diajak
menuliskan hal-hal yang mereka
amati dan mengajukan pertanyaan
seperti, “Mengapa awan bisa berubah
menjadi hujan?” atau “Bagaimana
kalau penguapan tidak terjadi?”.
Disinilah

bahwa “Menjaga kelestarian air tidak

anak-anak  mengetahui

hanya dengan berhemat saja,
ternyata menanam pohon itu juga
termasuk kedalam pelestarian air”.

Aktivitas ini  memperlihatkan

inquiry
sekaligus menumbuhkan rasa ingin

keterampilan scientific
tahu, dua aspek utama dalam berpikir
kritis (Facione, 2011). Selain itu, guru
tidak langsung memberikan jawaban,
tetapi menuntun siswa melalui diskusi

kelompok kecil untuk menemukan

sendiri konsep penguapan,
kondensasi, dan presipitasi.
Pendekatan guided discovery

semacam ini melatih kemampuan
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analisis, pengambilan keputusan, dan
refleksi siswa (Brookhart, 2010).
Ketika diamati, guru sering
menggunakan kalimat seperti, “Coba
bandingkan pendapat kelompokmu
dengan kelompok lain, apa
perbedaannya?” — strategi ini
mendorong siswa untuk berpikir
reflektif dan berani menguji argumen
mereka sendiri.

Dari sisi computational thinking,
proses ini juga menggambarkan
kemampuan dekomposisi
(menguraikan proses hujan menjadi
tahapan-tahapan logis), pengenalan

pola (mengenali siklus air yang

berulang), serta perancangan
algoritma  sederhana (menyusun
urutan langkah dari panas —

penguapan — kondensasi — hujan).
Guru mengaku, “Saya tidak
menyebutnya algoritma, tapi memang
anak-anak saya biasakan membuat

urutan proses supaya mereka paham

sebab-akibatnya.” Temuan ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
computational thinking sudah

berlangsung secara alami, meski
belum menggunakan istilah formal
atau kerangka teoretik yang eksplisit
(Wing, 2006).

Secara keseluruhan, guru telah

memahami esensi pembelajaran abad

ke-21 sebagai pembelajaran aktif,
reflektif, dan kontekstual. Namun,
hasil wawancara menunjukkan bahwa
guru masih membutuhkan penguatan
teori dan pelatihan formal untuk
menstrukturkan pembelajaran
berbasis critical dan computational

thinking secara sistematis.

Keterpaduan Pembelajaran dengan
Kurikulum
Keterpaduan antara  praktik
pembelajaran dan Kurikulum Merdeka
tampak jelas di SD Al Firdaus.
Berdasarkan dokumen perencanaan
dan wawancara guru, sekolah
menggunakan model Unit of Inquiry
(ual yang

berbagai mata pelajaran melalui tema

mengintegrasikan

transdisipliner. Guru menjelaskan,
“‘Kami tidak mengajar IPAS, Bahasa
Indonesia, atau PPKn secara terpisah.
Semua kami kaitkan lewat tema besar
seperti air, tanggung jawab, atau
energi.”

Hasil observasi kelas
memperlihatkan bahwa guru
menerapkan pembelajaran berbasis
proyek dan riset sederhana. Misalnya,
dalam unit bertema Sharing the
Planet, siswa diminta meneliti perilaku
manusia terhadap penggunaan air di

rumah. Mereka melakukan survei
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kecil, mencatat data konsumsi air, lalu
membuat poster campaign “Save the
Water” menggunakan Canva dan
PowerPoint di laboratorium ICT.
Aktivitas ini menunjukkan integrasi
berpikir kritis (analisis data dan
refleksi sosial) dan berpikir
komputasional (pengolahan data dan
desain digital). Hal ini membuktikan
bahwa SD Al Firdaus menerapkan
prinsip coherent curriculum yang
menumbuhkan keterampilan berpikir
lintas konteks (Roehrig et al., 2021).

dokumen

Namun, analisis

menunjukkan  bahwa indikatator
critical thinking dan computational
thinking belum tertulis eksplisit pada
RPP dan asesmen. Pengukuran
keterampilan berpikir masih berfokus
pada hasil akhir, bukan proses berpikir
siswa. Guru mengakui, “Kami sudah
mengajarkan anak berpikir kritis, tapi
belum tahu bagaimana menilai
apakah mereka benar-benar sudah
berpikir  kritis.” Artinya, meskipun
praktik pembelajaran sudah sesuai
dengan semangat Kurikulum
Merdeka, sistem penilaiannya masih
memerlukan penguatan berbasis
indikator HOTS dan critical thinking

dan computational thinking.

Kesiapan Guru dalam

Mengembangkan  Critical dan
Computational Thinking
Berdasarkan wawancara, guru di
SD Al Firdaus memiliki motivasi tinggi
untuk mengintegrasikan keterampilan
berpikir kritis dan komputasional. Guru
menyebut, “Kami ingin anak-anak
tidak hanya hafal konsep, tapi bisa
memecahkan masalahnya. Kalau
belajar tentang hujan, mereka juga
tahu dampak kekeringan dan
bagaimana menghemat air.” Hal ini
mencerminkan kesiapan konseptual
yang sejalan dengan tujuan
pembelajaran abad ke-21 (lbrahim et
al., 2024).
Dalam praktiknya, guru
menerapkan berbagai strategi yang
menumbuhkan kemampuan analitis
dan reflektif siswa, seperti inquiry-
based learning, problem solving, dan
group  discussion. Pada  saat
observasi, guru memberikan
tantangan, “Coba kelompokmu buat
peta konsep urutan proses hujan, tapi
tambahkan ide kalian bagaimana
kalau prosesnya terganggu.” Aktivitas
ini menuntut siswa berpikir logis,
melakukan dekomposisi masalah, dan
menyusun algoritma konseptual, yang
menjadi bagian dari computational

thinking (Kumala et al., 2023).
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Guru juga menekankan

pentingnya refleksi setelah
pembelajaran. Di akhir sesi, siswa
diminta menuliskan “hal yang baru
mereka pelajari dan hal yang masih
membingungkan.” Guru
menyampaikan, “‘Refleksi ini
membantu saya melihat cara berpikir
anak. Kadang jawaban mereka lebih
kritis dari dugaan saya.” Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah
menginternalisasi praktik metakognitif
yang mendukung
berpikir kritis (Brookhart, 2010).

Namun,

perkembangan

wawancara juga

mengungkap adanya kendala
implementasi, seperti keterbatasan
waktu, variasi kemampuan digital
guru, serta belum adanya panduan
teknis pengembangan critical thinking
dan computational thinking dalam
RPP. Guru mengaku, “Kami punya
ide, tapi kadang kesulitan
menghubungkan antara teori dan
praktiknya di kelas.” Kondisi ini
menegaskan perlunya pelatihan
berbasis praktik dan komunitas belajar
guru agar penguasaan pedagogik
instruksional

digital dan desain

berbasis  critical  thinking  dan
computational thinking semakin kuat

(Avci & Deniz, 2022).

Kesiapan Siswa dan Lingkungan
Sekolah

Siswa kelas V di SD Al Firdaus
menunjukkan antusiasme tinggi dalam
pembelajaran yang menuntut
eksplorasi dan penalaran. Saat guru
menayangkan video tentang hujan,
beberapa siswa langsung mengaitkan
tersebut

fenomena dengan

pengalaman mereka, misalnya,
“‘Kemarin waktu panas banget, air di
mungkin

ember jadi berkurang,

karena menguap.” Ungkapan
semacam ini menunjukkan bahwa
siswa mulai mengembangkan causal
reasoning dan mengaitkan konsep
dengan realitas konkret (Facione,
2011).

Siswa juga mampu melakukan
pattern recognition ketika diminta
menjelaskan proses penguapan dan
presipitasi. Mereka mengelompokkan
fenomena cuaca berdasarkan urutan
logis dan membangun  model
sederhana menggunakan bagan dan
gambar. Dalam kegiatan proyek
“Water

mendesain poster digital yang berisi

Conservation”, siswa
solusi hemat air. Aktivitas ini
memperlihatkan keterampilan design
thinking dan algorithmic reasoning

yang merupakan bagian  dari
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computational thinking (Kelly & Gero,
2021).

Secara sosial, suasana kelas
sangat kondusif. Guru menciptakan
lingkungan yang suportif dan terbuka
terhadap ide siswa. Observasi
menunjukkan bahwa siswa berani
menyampaikan pendapat berbeda
tanpa takut disalahkan. Salah satu
guru menuturkan, “Kami biasakan
anak mengemukakan pendapat dan
menanggapi ide teman dengan sopan.
Di sinilah mereka belajar berpikir dan
menghargai proses berpikir orang
lain.” Situasi ini menggambarkan
terbentuknya community of inquiry
yang mendukung pembelajaran
reflektif dan kolaboratif (Nizzolino &
Canals, 2024).

Lingkungan fisik dan kebijakan
sekolah juga mendukung
pembelajaran abad ke-21. Ruang
kelas  fleksibel dengan meja
berkelompok, akses internet, dan
laboratorium komputer yang
digunakan secara rutin. Salah satu
guru ICT menyatakan, “Setiap minggu
anak-anak belajar membuat tabel data
atau infografis. Mereka belajar berpikir
sistematis sambil berkreasi.” Namun,
guru  juga menyadari bahwa
pemanfaatan fasilitas masih belum

merata. Oleh karena itu, diperlukan

kebijakan supervisi dan pelatihan
lanjutan agar pemanfaatan fasilitas
digital  benar-benar = mendukung

pengembangan critical thinking dan

computational thinking secara
menyeluruh.
D. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan

bahwa SD Al Firdaus Surakarta
memiliki kesiapan yang cukup baik
dalam  mengembangkan critical
thinking dan computational thinking
sebagai bagian dari pembelajaran
abad ke-21. Guru telah memahami
esensi pembelajaran yang

menekankan berpikir tingkat tinggi,

kolaborasi, dan pemanfaatan
teknologi, meskipun penerapan
indikator  critical  thinking  dan

computational thinking masih bersifat

implisit. Pembelajaran berbasis
inquiry dan tematik transdisipliner
mendorong siswa berpikir analitis,
reflektif, serta sistematis. Dukungan
kurikuum dan fasilitas  digital
memperkuat budaya belajar abad ke-
21. Namun, pemanfaatan teknologi
dan asesmen berbasis keterampilan
berpikir masih perlu ditingkatkan.
Secara umum, kesiapan SD Al
Firdaus berada pada tahap emerging
transformative

readiness menuju
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readiness, dengan kebutuhan utama
pada pelatihan guru, integrasi

indikator  critical ~ thinking  dan

computational thinking dalam
kurikulum, dan optimalisasi
pemanfaatan fasilitas digital
berdampak langsung pada kualitas

pembelajaran.
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